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KUESIONER 

Responden Yth, 

Saya adalah Mahasiswa Pascasarjana Universitas Bina Darma Palembang yang sedang 

mengadakan Penelitian mengenai Evaluasi Kualitas Pengukuran Manajemen Tata Kelola 

Akademik menggunakan Framework COBIT 2019 Pada STIK BINA HUSADA. Penelitian ini 

merupakan sebagian syarat-syarat guna mencapai gelar Master Ilmu Komputer (M.Kom). 

Demi tercapainya hasil yang diinginkan, saya sangat mengharapkan saudara/I dapat mengisi 

daftar pernyataan ini secara lengkap dan benar. Semua informasi yang diterima dari pengisian 

kuesioner ini hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian. Terima Kasih atas partisipasi 

anda dalam penelitian ini. 

 

Identitas Responden 

Nama Responden  

Jabatan Responden  

Unit Kerja/Bagian  

 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Berikut ini terdapat pernyataan-pernyataan yang harus Anda isi. Silakan isi (X) jawaban 

yang Anda pilih. Diharapkan Saudara/I untuk menjawab seluruh pernyataan yang ada 

dengan jujur dan sebenarnya. 

2. Dalam mengisi pernyataan ini, tidak ada jawaban yang salah. Oleh karena itu, usahakan 

agar tidak ada jawaban yang dikosongkan. 

PROFIL RESPONDEN 

PERTANYAAN UTAMA 

 



 

 

 

N jika tingkat kemampuan yang dicapai kurang dari 15%. 

P jika tingkat kemampuan yang dicapai antara 15% hingga 50% 

L jika tingkat kemampuan yang dicapai antara 50% hingga 85%. 

F jika tingkat kemampuan yang dicapai lebih dari 85%. 

 

APO02 – Managed Strategy 

APO02.01 memahami arah usaha 

Capability 

Level 
No Aktivitas N P L F 

1 

1 
Adanya proses meraih tujuan dalam mengembangkan 

dan memelihara lingkungan eksternal organisasi  

    

2 

Adanya proses meraih tujuan dalam 

mengembangkandan memelihara strategi dan tujuan 

organisasi. 

    

3 
Adanya proses meraih tujuan dalam mengidentifikasi 

kebutuhan stakeholder 

    

4 
Adanya proses meraih tujuan dalam mengidentifikasi 

sumber perubahan strategi pada organisasi 

    

5 
Adanya proses meraih prioritas perubahan strategi 

pada organisasi 

    

6 

Adanya proses meraih pemahaman terkait arsitektur 

organisasi (arsitektur aplikasi, informasi, teknologi) 

dan potensi gap pada arsitektur 

    

APO02.03 –  menentukan kemampuan sasarn TI 

1 

1 

Adanya proses meraih pengembangan dasar 

organisasi dan lingkungan TI, kemampuan dan 

layanan untuk kebutuhan masa depan. 

    

2 
Adanya proses meraih identifikasi resiko dan potensi 

TI 

    

3 

Adanya proses meraih identifikasi gap diantara 

kemapuan organisasi saat ini, dengan kemampuan TI, 

layanan TI, standar referensi dan best practices 

    

4 
Adanya proses meraih identifikasi masalah, kekuatan, 

kesempatan dan eksternal organisasi. 

    

APO02.02 – menilai kemampuan dan kinerja lingkungan saat ini 

1 
1 Adanya proses mengenai ide inovasi teknologi     

2 Adanya proses ancaman teknologi saat ini dan terbaru     

 



3 
Adanya proses pendefinisian tujuan TI dan 

konstribusi terhadap organisasi 

    

4 Kurangnya kebutuhan, kemampuan dan layanan TI     

5 

Mempertimbangkan perubahan pada arisitektur 

organisasi yang terdiri arsitektur aplikasi, informasi 

data dan teknologi. 

    

APO02.04  – menentukan analisis dan gap (conduct a gap analysis) 

1 

1 
Adanya proses meraih perubahan, kemampuan TI, 

layanan TI, arsitektur organisasi 

    

2 
Proses penilaian terhadap model operasi TI, sumber 

daya TI, pengembangan kemampuan dan program TI 

    

3 

Adanya proses penyaringan definisi lingkungan target 

TI dan pernyataan nilai dengan keuntungan dari 

lingkungan target. 

    

APO02.05 – melakukan rencana strategi dan road map 

1 

1 

Adanya proses pendefinisian inisiatif kebutuhan 

Tiuntuk menutup gap dan migrasi lingkungan TI saat 

ini. 

    

2 Mengidentifikasi resiko, biaya dan evolusi teknologi     

3 
Penetapan kecocokan,sinergis diantara inisiatif dan 

prioritas inisiatif TI 

    

4 

Adanya proses meraih terhadap kebutuhan sumber 

daya, penjadwalan, dan anggaran operasional untuk 

insiatif lainnya. 

    

5 
Adanya proses meraih pengembangan aplikasi yang 

digambarkan pada road map masa depan 

    

6 
Adanya proses meraih dukungan dan persetujuan dari 

stakeholders untuk rencana strategi TI 

    

APO02.06 – mengkomunikasi strategi TI dan arah organisasi 

1 

1 
Adanya proses pengembangan dan pemeliharaan 

terhadap jaringan untuk mendukung strategi TI 

    

2 

Adanya proses rencana komunikasi terhadap target 

pengguna, mekanisme, komunikasi, dan jadwal yang 

ditetapkan, dikendalikan, dan dipertahankan. 

    

3 
Adanya proses komunikasi menggunakan media dan 

teknologi 

    

4 Adanya proses update komunikasi     

 

 

 

 

 



APO02 – Managed Strategy 

APO02.01 memahami arah usaha 

Capability 

Level 
No Aktivitas N P L F 

2 

1 

Adanya perencanaan, monitoring, dan penyesuaian 

terhadap pengembangan dan pemeliharaan strategi 

dan tujuan organisasi 

    

2 

Adanya perencanaan, monitoring, dan penyesuaian 

terhadap pengembangan dan pemeliharaan 

lingkungan eksternal organisasi 

    

3 
Adanya perencanaan, monitoring, dan penyesuaian 

terhadap potensi resiko TI saat ini 

    

4 

Monitoring dan penyesuaian terhadap identifikasi gap 

diantara kemampuan,masalah,ancaman, dan 

kesempatan untuk organisasi 

    

APO02.02 – menilai kemampuan dan kinerja lingkungan saat ini 

2 

1 

Perencanaan,monitoring dan penyesuaian terhadap 

pengembangan dasar organisasi dan lingkungan 

TI,kemampuan dan layanan untuk kebutuhan dimasa 

depan 

    

2 
Perencanaan, monitoring, dan penyesuaian terhadap 

potensi resiko TI saat ini 

    

3 

Monitoring dan penyesuaian terhadap identifikasi gap 

diantara kemampuan organisasi saat ini dengan 

kemampuan dan layanan TI 

    

4 

Monitoring dan penyesuaian terhadap 

kekuatan,masalah, ancaman, dan kesempatan untuk 

organisasi. 

    

APO02.03 –  menentukan kemampuan sasarn TI 

2 

1 
Monitoring dan penyesuaian terhadap pertimbangan 

teknologi dan ide inovasi 

    

2 
Monitoring dan penyesuaian terhadap ancaman dan 

teknologi saat ini dan terbaru 

    

3 
Monitoring dan penyesuaian terhadap definisi tujuan 

TI dan konstribusinya terhadap organisasi 

    

4 
Monitoring dan penyesuaian terhadap definisi 

kebutuhan dan kemampuan layanan TI 

    

5 
Monitoring dan penyesuaian terhadap perencanaan 

arsitektur teknologi informasi dan teknologi 

    

APO02.04  – menentukan analisis dan gap (conduct a gap analysis) 

2 1 
Adanya perencanaan, monitoring dan penyesuaian 

terhadap gap dan perubahan pada lingkungan target 

    

 



2 

Adanya perencanaan, monitoring dan penyesuaian 

terhadap potensi dalam kemampuan TI,layanan TI, 

dan arsitektur organisasi (teknologi informasi dan 

teknologi) 

    

3 

Adanya perencanaan, monitoring dan penyesuaian 

terhadap penilaian model operasi TI, sumber daya TI, 

pengembangan kemampuan dan program investasi 

TI. 

    

4 

Adanya perencanaan,monitoring dan penyesuaian 

terhadap penyaringan definisi lingkungan target TI 

dan pernyataan nilai dengan keuntungan dari 

lingkungan target. 

    

APO02.05 – melakukan rencana strategi dan road map 

2 

1 

Adanya perencanaan,monitoring,dan penyesuaian 

terhadap pendefinisikan kebutuhan TI untuk 

menutupi gap dan migrasi dari lingkungan saat ini. 

    

2 

Adanya perencanaan,monitoring, dan penyesuaian 

terhadap resiko, biaya implikasi perubahan organisasi 

evolusi teknologi 

    

3 

Adanya perencanaan, monitoring, dan penyesuaian 

terhadap penetapan kecocokan,sinergis diantara 

inisiatif dan prioritas inisiatif TI. 

    

4 

Adanya perencanaan,monitoring, dan penyesuaian 

terhadap identifikasi kebutuhan sumber daya TI, 

penjadwalan dan anggaran operasional untuk inisiatif 

lainnya. 

    

5 
Adanya perencanaan, monitoring, dan penyesuaian 

terhadap road map 

    

6 

Adanya perencanaan, monitoring dan penyesuaian 

rencana strategi TI yang telah disetujui dan 

dimonitoring oleh stakeholders. 

    

APO02.06 – mengkomunikasi strategi TI dan arah organisasi     

2 

1 

Adanya perencanaan monitoring dan penyesuaian 

terhadap pemeliharaan jaringan TI untuk mendukung 

strategi TI. 

    

2 
Adanya perencanaan monitoring dan penyesuaian 

terhadap rencana komunikasi 

    

3 

Adanya perencanaan dan monitoring terhdapa update 

rencana komunikasi dan dikirimkan sebagai 

kebutuhan. 

    

4 
Adanya perencanaan paket komunikasi melalui media 

dan teknologi 

    

 

 



APO02 – Managed Strategy 

APO02.01 – memahami arah usaha 

Capability 

Level 
No Aktivitas N P L F 

3 

1 

Adanya implementasi pengembangan dan 

pemeliharaan strategi dan tujuan organisasi 

menggunakan proses yang telah didefinisikan 

    

2 
Adanya implementasi pengembangan dan 

pemeliharaan lingkungan eksternal organisasi 

    

3 

Adanya implementasi pemahaman arsitektur 

organisasi (arsitektur aplikasi, informasi dan 

teknologi) dan gap 

    

4 

Adanya implementasi identifikasi kebutuhan 

stakeholders menggunakan proses yang telah 

didefinisikan 

    

5 
Adanya implementasi identifikasi sumber perubahan 

pada internal dan eksternal organisasi 

    

6 
Adanya implementasi prioritas perubahan strategi 

organisasi 

    

APO02.02 – menilai kemampuan dan kinerja lingkungan saat ini 

3 

1 

Adanya implementasi terhadap pengembangan dasar 

organisasi dan lingkungan TI, kemampuan dan 

layanan untuk masa depan menggunakan proses yang 

telah didefinisikan 

    

2 
Adanya implementasi terhadap identifikasi resiko dan 

potensi TI 

    

3 

Adanya implementasi terhadap gap diantara 

kemampuan organisasi saat ini dengan layanan dan 

kemampuan TI. 

    

4 

Adanya implementasi terhadap penilaian 

kekuatan,masalah, ancaman, dan kesempatan 

organisasi 

    

APO02.03 –  menentukan kemampuan sasarn TI 

3 

1 

Adanya implementasi terhadap pengembangan dasar 

organisasi dan lingkungan TI, kemampuan dan 

layanan untuk masa depan menggunakan proses yang 

telah didefinisikan 

    

2 
Adanya implementasi terhadap identifikasi resiko dan 

potensi TI. 

    

3 

Adanya implementasi terhadap gap diantara 

kemampuan organisasi saat in sedang layanan dan 

kemampuan TI 

    

 



4 
Adanya implementasi terhadap definisi kebutuhan 

organisasi kemampuan dan layanan TI 

    

5 

Adanya implementasi terhadap pendefinisian 

perubahan pada arsitektur aplikasi,data, informasi dan 

teknologi. 

    

APO02.04  – menentukan analisis dan gap (conduct a gap analysis) 

3 

1 
Adanya implementasi terhadap identifikasi gap dan 

kebutuhan terhadap lingkungan target 

    

2 

Adanya implementasi terhadap potensi perubahan TI, 

kemampuan organisasi dan arsitektur organisasi 

(aplikasi,data,informasi dan teknologi) 

    

3 

Adanya implementasi terhadap penilaian dari model 

operasi TI, kemampuan TI, pengembangan 

kemampuan dan program TI. 

    

4 

Adanya implementasi penyaringan lingkungan target 

TI dan pengembangan keuntungan dan lingkungan 

target. 

    

APO02.05 – melakukan rencana strategi dan road map 

3 

1 

Adanya implementasi pendefinisian inisiatif 

kebutuhan TI untuk menutupi gap dan migrasi dari 

lingkungan saat ini. 

    

2 

Adanya implementasi terhadap biaya, resiko, 

implikasi perubahan organisasi dan evolusi teknologi 

yang telah didefinisikan 

    

3 
Adanya implementasi terhadap penetapan kecocokan, 

sinergis, diantara inisiatif dan prioritas inisiatif TI. 

    

4 

Adanya implementasi terhadap kebutuhan sumber 

daya, penjadwalan, dan operasional TI yang telah di 

definisikan 

    

5 
Adanya implementasi terhadap road map yang telah 

didefinisikan 

    

6 

Adanya implementasi terhadap rencana strategi TI 

yang telah disetujui dan dimonitoring oleh 

stakeholders 

    

APO02.06 – mengkomunikasi strategi TI dan arah organisasi     

3 

1 
Adanya perencanaan terhadap jaringan TI inag 

mendukung rencana strategis yang telah didefinisikan 

    

2 

adanya penerapan terhadap rencana komunikasi 

terkait target pengguna, mekanisme komunikasi dan 

jadwal yang telah di definisikan 

    

3 
adanya penerapan terhadap rencana komunikasi 

melalui media dan teknologi yang telah di definisikan 

    

 



4 
adanya penerapan terhadap rencana komunikasi 

melalui media dan teknologi yang telah didefinisikan  

    

 

APO02 – Managed Strategy 

APO02.01 – memahami area usaha 

Capability 

Level 
No Aktivitas N P L F 

4 

1 

Adanya proses pengembangan dan pemeliharaan 

strategi dan tujuan organisasi yang dioperasikan 

dengan batasan – batasan. 

    

2 

Adanya proses pengembangan dan pemeliharaan 

lingkungan eksternal organisasi yang dioperasikan 

dengan batasan – batasan 

    

3 
Adanya proses identifikasi kebutuhan stakeholders 

yang dioperasikan dengan batasan-batasan 

    

4 

Adanya proses identifikasi sumber perubahan pada 

internal dan eksternal organisasi yang dioperasikan 

dengan batasan – batasan. 

    

5 

Adanya proses prioritas perubahan strategis 

organisasi yang dioperasikan dengan batasan – 

batasan 

    

6 

Adanya proses pemahaman arsitektur organisasi 

(arsitektur aplikasi, informasi, dan teknologi) yang 

dioperasikan dengan batasan – batasan 

    

APO02.02 – menilai kemampuan dan kinerja lingkungan saat ini 

4 

1 

Adanya proses pengembangan dasar organisasi dan 

layanan TI, kemampuan dan layanan untuk masa 

depan yang dioperasikan dengan batasan – batasan 

    

2 
Adanya proses identifikasi resiko dan potensi TI saat 

ini yang dioperasikan dengan batasan - batasan  

    

3 

Adanya definisi tujuan TI dan konstribusi untuk 

tujuan organisasi yang dioperasikan dengan batasan – 

batasan 

    

4 

Adanya proses menyetujui kebutuhan,kemampuan 

TI,dan layanan TI yang dioperasikan dengan batasan 

– batasan 

    

5 

Adanya proses pendefinisian perubahan pada 

arsitektur organisasi yang terdiri dari arsitektur 

aplikasi, data, informasi dan teknologi yang 

dioperasikan dengan batasan – batasan 

    

APO02.03 –  menentukan kemampuan sasaran TI 

 



4 

1 

Adanya proses pertimbangan terhadap teknologi dan 

ide inovasi yang dioperasikan dengan batasan – 

batasan 

    

2 

Adanya proses identifikasi terhadap ancaman 

teknologi saat ini dan terbaru yang dioperasikan 

dengan batasan – batasan 

    

3 

Adanya definisi tujuan TI dan kontribusi untuk tujuan 

organisasi yang dioeprasikan dengan batasan – 

batasan 

    

4 

Adanya proses menyetujui kebutuhan,kemampuan TI 

dan layanan TI yang dioperasikan dengan batasan – 

batasan 

    

5 

Adanya proses pendefinisian perubahan pada 

aristektur organisasi yang terdiri dari arsitektur 

aplikasi, data informasi, dan teknologi yang 

dioperasikan dengan batasan – batasan 

    

APO02.04 – melakukan analisis Gap (conduct a gap analysis) 

4 

1 

Adanya proses identifikasi gap dan kebutuhan 

perubahan untuk lingkungan target yang dioperasikan 

dengan batasan – batasan 

    

2 
Adanya proses menilai potensi perubahan pada 

organisasi, model operasi TI dan sumber data TI 

    

3 

Adanya proses definisi lingkungan target dan 

mempersiapkan pernyataan nilai dengan keuntungan 

dari lingkungan target 

    

APO02.05 –  melakukan rencana strategi dan road map 

4 

1 

Adanya proses definisi kebutuhan kebutuhan inisiatif 

untuk menutup gap kemampuan TI dengan batasan – 

batasan 

    

2 
Adanya proses identifikasi, resiko, biaya, evolusi 

teknologi yang terbuka dengan batasan – batasan 

    

3 

Adanya proses kecocokan, sinergi, diantara inisiatif 

dan proses inisiatif IT yang dioperaikan dengan 

batasan - batasan 

    

4 

Adanya prose identifikasi kebutuhan sumber daya, 

penjadwalan operasional dan inisiatif lainnya yang 

dioperasikan dengan batasan – batasan 

    

5 
Adanya road map yang dioperasikan dengan batasan- 

batasan 

    

6 

Adanya persetujuan dan dukungan dari stakeholder 

terhadap rencana strategi TI yang dioperasikan 

dengan batasan – batasan 

    

APO02.06 – mengkomunikasi strategi TI dan arah organisasi  

 



4 

1 

Adanya proses pengembangan dan pemeliharaan 

terhadap jaringan TI yang dioperasikan dengan 

batasan – batasan 

    

2 

Adanya proses mengambarkan rencana komunikasi 

berupa target pengguna, mekanisme komunikasi dan 

jadwal yang dioperasikan 

    

3 
Adanya proses rencana komunikasi data jadwal yang 

dioperasikan dengan batasan – batasan. 

    

4 
Adnya update komunikasi TI yang dioperasikan 

dengan batasan – batasan 

    

 

APO02 – Managed Strategy 

APO02.01 – memahami area usaha 

Capability 

Level 
No Aktivitas N P L F 

5 

1 

Adanya proses pengembangan dan pemeliharaan 

strategi dan tujuan organisasi yang dioperasikan 

dengan batasan – batasan. 

    

2 

Adanya proses pengembangan dan pemeliharaan 

lingkungan eksternal organisasi yang dioperasikan 

dengan batasan – batasan 

    

3 
Adanya proses identifikasi kebutuhan stakeholders 

yang dioperasikan dengan batasan-batasan 

    

4 

Adanya proses identifikasi sumber perubahan pada 

internal dan eksternal organisasi yang dioperasikan 

dengan batasan – batasan. 

    

5 

Adanya proses prioritas perubahan strategis 

organisasi yang dioperasikan dengan batasan – 

batasan 

    

6 

Adanya proses pemahaman arsitektur organisasi 

(arsitektur aplikasi, informasi, dan teknologi) yang 

dioperasikan dengan batasan – batasan 

    

APO02.02 – menilai kemampuan dan kinerja lingkungan saat ini 

5 

1 

Adanya proses pengembangan dasar organisasi dan 

layanan TI, kemampuan dan layanan untuk masa 

depan yang dioperasikan dengan batasan – batasan 

    

2 
Adanya proses identifikasi resiko dan potensi TI saat 

ini yang dioperasikan dengan batasan - batasan  

    

3 

Adanya definisi tujuan TI dan konstribusi untuk 

tujuan organisasi yang dioperasikan dengan batasan – 

batasan 

    

 



4 

Adanya proses menyetujui kebutuhan,kemampuan 

TI,dan layanan TI yang dioperasikan dengan batasan 

– batasan 

    

 5 

Adanya proses pendefinisian perubahan pada 

arsitektur organisasi yang terdiri dari arsitektur 

aplikasi, data, informasi dan teknologi yang 

dioperasikan dengan batasan – batasan 

    

APO02.03 –  menentukan kemampuan sasaran TI 

5 

1 

Adanya proses pertimbangan terhadap teknologi dan 

ide inovasi yang dioperasikan dengan batasan – 

batasan 

    

2 

Adanya proses identifikasi terhadap ancaman 

teknologi saat ini dan terbaru yang dioperasikan 

dengan batasan – batasan 

    

3 

Adanya definisi tujuan TI dan kontribusi untuk tujuan 

organisasi yang dioeprasikan dengan batasan – 

batasan 

    

4 

Adanya proses menyetujui kebutuhan,kemampuan TI 

dan layanan TI yang dioperasikan dengan batasan – 

batasan 

    

5 

Adanya proses pendefinisian perubahan pada 

aristektur organisasi yang terdiri dari arsitektur 

aplikasi, data informasi, dan teknologi yang 

dioperasikan dengan batasan – batasan 

    

APO02.04 – melakukan analisis Gap (conduct a gap analysis) 

5 

1 

Adanya proses identifikasi gap dan kebutuhan 

perubahan untuk lingkungan target yang dioperasikan 

dengan batasan – batasan 

    

2 
Adanya proses menilai potensi perubahan pada 

organisasi, model operasi TI dan sumber data TI 

    

3 

Adanya proses definisi lingkungan target dan 

mempersiapkan pernyataan nilai dengan keuntungan 

dari lingkungan target 

    

APO02.05 –  melakukan rencana strategi dan road map 

5 

1 

Adanya proses definisi kebutuhan kebutuhan inisiatif 

untuk menutup gap kemampuan TI dengan batasan – 

batasan 

    

2 
Adanya proses identifikasi, resiko, biaya, evolusi 

teknologi yang terbuka dengan batasan – batasan 

    

3 

Adanya proses kecocokan, sinergi, diantara inisiatif 

dan proses inisiatif IT yang dioperaikan dengan 

batasan - batasan 

    

 



4 

Adanya prose identifikasi kebutuhan sumber daya, 

penjadwalan operasional dan inisiatif lainnya yang 

dioperasikan dengan batasan – batasan 

    

5 
Adanya road map yang dioperasikan dengan batasan- 

batasan 

    

6 

Adanya persetujuan dan dukungan dari stakeholder 

terhadap rencana strategi TI yang dioperasikan 

dengan batasan – batasan 

    

APO02.06 – mengkomunikasi strategi TI dan arah organisasi  

5 

1 

Adanya proses pengembangan dan pemeliharaan 

terhadap jaringan TI yang dioperasikan dengan 

batasan – batasan 

    

2 

Adanya proses mengambarkan rencana komunikasi 

berupa target pengguna, mekanisme komunikasi dan 

jadwal yang dioperasikan 

    

3 
Adanya proses rencana komunikasi data jadwal yang 

dioperasikan dengan batasan – batasan. 

    

4 
Adnya update komunikasi TI yang dioperasikan 

dengan batasan - batasan 

    

 



N jika tingkat kemampuan yang dicapai kurang dari 15%. 

P jika tingkat kemampuan yang dicapai antara 15% hingga 50% 

L jika tingkat kemampuan yang dicapai antara 50% hingga 85%. 

F jika tingkat kemampuan yang dicapai lebih dari 85%. 

 

APO04– Managed Innovation 

APO02.01 – memahami area usaha 

Capability 

Level 
No Aktivitas N P L F 

1 

1 

Mempertahankan kesadaran akan I&T dan tren 

layanan terkait dan memantau tren teknologi yang 

sedang berkembang 

    

2 

Secara proaktif mengidentifikasi peluang 

inovasi dan merencanakan bagaimana 

memanfaatkan inovasi dalam kaitannya dengan 

kebutuhan bisnis dan strategi I&T yang ditentukan 

    

3 

Menganalisis peluang inovasi dengan 

mengidentifikasi teknologi, layanan,  atau  inovasi 

bisnis  yang  memungkinkan  melalui penggunaan 

teknologi yang sudah mapan. 

    

4 
Membuat perencanaan strategis dan keputusan 

arsitektur perusahaan. 

    

 

APO04– Managed Innovation 

APO04.01 – ciptakan lingkungan yang kondusif untuk inovasi 

Capability 

Level 
No Aktivitas N P L F 

2 

1 

Membuat sebuah rencana yang menjabarkan 

bagaimana inovasi yang akan dijalankan, termasuk 

tingkat kesediaan perusahaan untuk mengambil 

risiko yang dipertimbangkan dalam melakukan 

inovasi, anggaran yang diusulkan untuk 

mewujudkan inovasi tersebut, dan tujuan yang ingin 

dicapai dari inovasi tersebut. 

    

2 

Menyediakan infrastruktur yang dapat menjadi 

komponen tata kelola untuk inovasi, contoh 

infrastruktur tersebut adalah seperti alat kolaborasi, 

seperti aplikasi pengelolaan proyek atau aplikasi 

komunikasi yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kerja tim antara lokasi geografis 

yang berbeda atau divisi yang berbeda dalam suatu 

organisasi. 

    

 



APO02.02 – menilai kemampuan dan kinerja lingkungan saat ini 

2 1 

Mempertahankan pemahaman tentang penggerak 

industri dan bisnis, strategi perusahaan dan I&T, 

serta operasi perusahaan dan tantangan   saat   ini.   

Menerapkan   pemahaman   untuk 

mengidentifikasi potensi nilai tambah teknologi dan 

inovasi I&T 

    

APO04.03 - Memantau dan memindai lingkungan teknologi 

2 

1 

Memahami preferensi atau keinginan perusahaan 

terkait dengan inovasi teknologi yang akan 

diterapkan dan mengidentifikasi inovasi teknologi 

yang sesuai dengan strategi perusahaan dan dapat 

memberikan nilai tambah yang signifikan. 

    

2 
Memfokuskan kesadaran pada inovasi teknologi 

yang dianggap paling tepat untuk diterapkan. 

    

3 

Siapkan proses pengawasan teknologi dan lakukan 

penelitian dan pemindaian lingkungan eksternal, 

termasuk situs web, jurnal, dankonferensi yang 

relevan untuk menemukan teknologi baru yang 

sesuai dengan strategi perusahaan dan dapat 

meningkatkan operasi perusahaan. 

    

4 

Berkonsultasilah dengan pakar pihak ketiga 

seperlunya untuk mengidentifikasi teknologi baru 

yang potensial bagi perusahaan atau memberikan 

informasi tentang teknologi baru 

    

5 

Mengumpulkan dan menerima ide-ide inovasi dari 

karyawan dalam bidang teknologi dan informasi 

(I&T) dan tinjau ide ide tersebut  untuk  

menentukan  apakah  ide  tersebut  dapat 

diimplementasikan dan memiliki potensi nilai bagi 

perusahaan. 

    

APO02.04  – menentukan analisis dan gap (conduct a gap analysis) 

2 1 

Mengevaluasi teknologi yang teridentifikasi, dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek seperti waktu 

untuk mencapai kematangan teknologi, risiko yang 

melekat pada teknologi tersebut, termasuk potensi 

implikasi hukum, sesuai dengan arsitektur 

perusahaan dan dapat menambah nilai bagi 

perusahaan, sejalan dengan strategi perusahaan 

dan I&T (Teknologi dan Inovasi). 

    

 

 

 



APO04– Managed Innovation 

APO04.01 – ciptakan lingkungan yang kondusif untuk inovasi 

Capability 

Level 
No Aktivitas N P L F 

3 

1 

Membuat mekanisme bagi staf untuk mengajukan 

ide-ide inovasi dalam hal teknologi dan informasi 

(I&T) dan membuat proses yang efektif untuk 

mengevaluasi dan mengejar ide-ide tersebut, yaitu 

dengan menjaga staf yang mendukung program ini 

dan membuat struktur yang tepat untuk mengambil 

keputusan tentang ide-ide yang diajukan 

    

2 
Mendorong ide-ide inovasi dari pelanggan, 

pemasok, dan mitra bisnis. 

    

APO02.02 – menilai kemampuan dan kinerja lingkungan saat ini 

3 

1 

Melakukan pertemuan reguler dengan berbagai 

bagian dari perusahaan, seperti unit bisnis, divisi, dan 

entitas lain yang terkait, untuk mengetahui masalah 

bisnis saat ini, masalah dalam proses, atau kendala 

lain di mana teknologi baru atau inovasi I&T dapat 

memberikan solusi atau membuat peluang baru 

    

2 

Mengetahui batasan anggaran dan kriteria investasi 

perusahaan dalam inovasi dan teknologi baru 

sehingga dapat membuat strategi yang sesuai dan 

efektif dalam pengembangan dan implementasi 

teknologi baru dan inovasi 

    

APO04.04 - Menilai potensi teknologi baru dan ide inovatif 

3 

1 

Mengidentifikasi masalah atau kendala yang 

mungkin perlu ditangani dengan menggunakan 

inovasi atau teknologi baru, sehingga dapat 

menentukan apakah inisiatif atau konsep tersebut 

dapat menyelesaikan masalah tersebut dan 

membuat perusahaan lebih efisien atau efektif 

    

2 

Adanya lingkup inisiatif pembuktian konsep, yaitu 

proses dimana sebuah ide atau konsep inovasi 

teknologi diuji untuk menentukan kemungkinan 

kesuksesan dan potensi nilai bagi perusahaan, yaitu 

termasuk hasil yang diinginkan, anggaran yang 

dibutuhkan,kerangka waktu dan tanggung jawab 

    

3 

Adanya proses mengumpulkan dukungan atau 

persetujuan dari pihak yang berwenang seperti 

manajemen atau pemegang saham untuk 

mengeluarkan dana atau sumber daya untuk 

menjalankan inisiatif pembuktian konsep. 

    

 



4 

Adanya proses untuk menguji teknologi atau ide 

tersebut untuk menentukan apakah itu dapat 

digunakan dalam kondisi operasi nyata dan 

memberikan nilai tambah yang diharapkan. 

    

5 

Adanya proses identifikasi masalah yang mungkin 

muncul selama proses uji coba dan tentukan apakah 

implementasi atau peluncuran teknologi baru 

tersebut layak dilakukan atau tidak berdasarkan 

hasil yang diperoleh dan potensi keuntungan yang 

dapat diperoleh (Return on Investment/ROI) dari 

implementasi tersebut. 

    

APO04.05 - Menyarankan inisiatif yang tepat 

3 

1 

Adanya dokumen dan proses mencatat hasil proof-

of-concept. Dokumentasi tersebut harus mencakup 

panduan yang diperoleh dari hasil pembuktian 

konsep, serta rekomendasi untuk tren dan 

program inovasi yang akan datang 

    

2 

Adanya proses menyampaikan informasi tentang 

teknologi baru atau inovasi yang telah diteliti dan 

diuji melalui proses proof-of- concept kepada 

perusahaan, termasuk pihak yang berkepentingan 

seperti unit bisnis, divisi, dan entitas lainnya 

    

3 

Adanya mengevaluasi dan menjelaskan alasan 

mengapa suatu inisiatif proof-of-concept tidak 

dilanjutkan atau diimplementasikan, meliputi 

analisis potensi biaya, manfaat, risiko, dan 

kompatibilitas dengan strategi  I&T dan proses 

arsitektur perusahaan. 

    

APO04.06 - Memantau implementasi dan penggunaan inovasi 

3 

1 

Mengumpulkan informasi dan pemahaman tentang 

apa yang berhasil dan tidak berhasil dari proses 

inovasi yang telah dilakukan,  dan  mencari  cara  

untuk  memperbaiki  dan meningkatkan proses 

tersebut di masa depan 

    

2 

Memastikan bahwa setiap inisiatif inovasi yang 

diambil oleh perusahaan harus sejalan dengan 

strategi perusahaan dan strategi teknologi informasi 

dan telekomunikasi (I&T) secara keseluruhan 

    

3 

Memantau keselarasan secara berkala dan 

melakukan perubahan pada rencana inovasi jika 

diperlukan, untuk memastikan bahwa setiap 

inisiatif membawa nilai tambah bagi perusahaan 

dan membantu mencapai tujuannya. 

    

 



 

APO04– Managed Innovation 

APO04.05 - Menyarankan inisiatif yang tepat 

Capability 

Level 
No Aktivitas N P L F 

4 1 

Menindaklanjuti inisiatif proof-of-concept untuk 

mengukur investasi aktual mencakup mengukur 

return on investment (ROI) atau hasil lain yang 

diharapkan dari implementasi teknologi atau inovasi 

tersebut 

    

APO04.06 - Memantau implementasi dan penggunaan inovasi 

4 

1 

Menilai efektivitas dari teknologi baru atau inovasi 

I&T yang sudah  diimplementasikan  sebagai bagian  

dari  strategi  dan arsitektur I&T perusahaan 

    

2 

Melakukan evaluasi terhadap tingkat penerimaan 

dan implementasi dari program inisiatif selama masa 

manajemen. Ini bertujuan untuk menentukan apakah 

teknologi atau inovasi tersebut  berhasil  memenuhi  

tujuannya  dan  layak  untuk dipertahankan atau 

perlu diperbaiki. 

    

3 

Mengidentifikasi ide inovasi dan mengevaluasi 

potensi manfaat yang dapat diterima dari 

implementasi ide tersebut seperti faktor biaya, 

waktu, sumber daya dan hasil yang diharapkan dari 

implementasi inovasi, inovasi yang dipilih sesuai 

dengan standar,kerangka kerja, dan kepatuhan yang 

berlaku pada perusahaan. 

    

 



N jika tingkat kemampuan yang dicapai kurang dari 15%. 

P jika tingkat kemampuan yang dicapai antara 15% hingga 50% 

L jika tingkat kemampuan yang dicapai antara 50% hingga 85%. 

F jika tingkat kemampuan yang dicapai lebih dari 85%. 

 

DSS04 Managed Continuity 

DSS04.01 mendefinisikan kebijakan, tujuan dan ruang lingkup bisnis yang 

berkelanjutan 

Capability 

Level 
No Aktivitas N P L F 

2 

1 

Mengidentifikasi proses bisnis internal dan 

outsourcing dan aktivitas yang penting untuk operasi 

perusahaan atau diperlukan untuk memenuhi 

kewajiban hukum dan kontrak 

    

2 

Mengidentifikasi pemangku kepentingan utama dan 

peran serta tanggung jawab untuk mendefinisikan dan 

menyetujui kebijakan dan ruang lingkup 

berkelanjutan 

    

3 

Tentukan dan dokumentasikan tujuan dan ruang 

lingkup kebijakan minimum yang disepakati untuk 

ketahanan bisnis 

    

4 
Mengidentifikasi proses bisnis pendukung yang 

penting dan layanan I&T terkait 

    

DSS.04.02 menjaga ketahanan bisnis 

2 

1 

Identifikasi skenario potensial yang mungkin 

menimbulkan peristiwa yang dapat menyebabkan 

insiden mengganggu yang signifikan 

    

2 

Melakukan analisis dampak bisnis untuk 

mengevaluasi dampak dari waktu ke waktu dari 

gangguan terhadap fungsi bisnis penting dan efek 

yang akan ditimbulkan gangguan pada mereka 

    

3 

Tetapkan waktu minimum yang diperlukan untuk 

memulihkan proses bisnis dan mendukung I&T, 

berdasarkan jangka waktu yang dapat diterima 

gangguan bisnis dan pemadaman maksimum yang 

dapat di toleransi 

    

4 

Tentukan kondisi dan pemilik keputusan kunxi yang 

akan menyebabkan keberlangsungan rencana 

dijalankan. 

    

DSS04.03 mengembangkan dan menerapkan respons kelangsungan bisnis 

2 1 
Tentukan tindakan respons insiden dan komunikasi 

yang akan diambil jika terjadi gangguan. Tentukan 

    

 



peran terkait dan tanggung jawab, termasuk 

akuntabilitas untuk kebijakan dan implementasi 

2 

Pastikan pemasok utama dan mitra outsourcing 

memiliki rencana kesinambungan yang efektif. Dan 

dapat bukti yang diaudit sesuai kebutuhan 

    

3 

Tentukan kondisi dan prosedur pemulihan yang 

akan memungkinkan dimulainya kembali 

pemrosesan bisnis. Termasuk memperbarui dan 

rekonsiliasi database informasi untuk menjaga 

integritas informasi. 

    

4 

Mengembangkan dan memelihara BCP dan DRP 

operasional yang berisi prosedur yang harus diikuti 

untuk memungkinkan kelanjutan pengoperasian 

proses bisnis penting dan / atau pengaturan 

pemrosesan sementara. Sertakan tautan ke rencana 

penyedia layanan outsourcing. 

    

2 

 

5 

Tentukan dan dokumentasikan sumber daya yang 

diperlukan untuk mendukung prosedur 

keberlanjutan dan pemulihan, dengan 

mempertimbangkan orang, fasilitas dan 

infrastruktur TI. 

    

6 

Tentukan dan dokumentasikan persyaratan 

cadangan informasi yang diperlukan untuk 

mendukung rencana. Sertakan rencana dan 

dokumen kertas serta file data. Pertimbangkan 

kebutuhan keamanan dan penyimpanan di luar 

situs. 

    

7 

Tentukan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

individu yang terlibat dalam pelaksanaan rencana 

dan prosedur 

    

DSS04.04  – latihan, pengujian dan review rencana kesinambungan bisnis (BCP) dan 

rencana tanggap bencana (DRP)  

2 

1 

Tentukan tujuan untuk melatih dan menguji 

bisnis, teknis, logistik, administratif,prosedural 

dan operasional sistem rencana untuk 

memverifikasi kelengkapan BCP dan DRP 

dalam memenuhi risiko bisnis. 

    

2 

Tentukan dan sepakati latihan pemangku 

kepentingan yang realistis dan validasikan 

prosedur keberlanjutan. Sertakan peran dan 

tanggung jawab dan pengaturan penyimpanan data 

yang menyebabkan gangguan minimum pada 

proses bisnis. 

    

 



3 
Tetapkan peran dan tanggung jawab untuk melakukan 

latihan dan pengujian rencana kesinambungan. 

    

DSS04.06 – melakukan pelatihan rencana kesinambungan 

2 1 Meluncurkan kesadaran dan pelatihan BCP dan DRP     

DSS04.07 – mengelola peraturan backup 

2 

1 

Mencadangkan sistem, aplikasi, data dan 

dokumentasi sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

Pertimbangkan frekuensi (bulanan, mingguan, 

harian, dll.), mode cadangan (misalnya, pencerminan 

disk untuk pencadangan waktu nyata vs. DVD- ROM 

untuk penyimpanan jangka panjang), jenis backup 

(mis., full vs. incremental), dan jenis media. 

Pertimbangkan juga pencadangan online otomatis, 

jenis data (mis., Suara, optik), pembuatan log, data 

komputasi pengguna akhir yang penting (mis, 

spreadsheet), lokasi fisik dan logis dari sumber data, 

keamanan dan hak akses, dan enkripsi. 

    

2 

Tentukan persyaratan untuk penyimpanan data 

cadangan di tempat dan di luar situs yang 

memenuhi persyaratan bisnis. Pertimbangkan 

aksesibilitas diperlukan untuk mencadangkan data. 

    

3 
Menguji dan menyegarkan data arsip dan cadangan 

secara berkala. 

    

4 

Memastikan bahwa sistem, aplikasi, data, dan 

dokumentasi yang dikelola atau diproses oleh 

pihak ketiga dicadangkan secara memadai atau 

diamankan. Pertimbangkan untuk meminta 

pengembalian cadangan dari pihak ketiga. 

Pertimbangkan escrow atau pengaturan deposit. 

    

 

DSS04 Managed Continuity 

DSS04.02 – menjaga ketahanan bisnis 

Capability 

Level 
No Aktivitas N P L F 

3 

1 

Menilai kemungkinan ancaman yang dapat 

menyebabkan hilangnya kelangsungan bisnis. 

Identifikasi tindakan yang akan mengurangi 

kemungkinan dan dampak melalui peningkatan 

pencegahan dan peningkatan ketahanan. 

    

2 

Menganalisis persyaratan kontinuitas untuk 

mengidentifikasi kemungkinan bisnis strategis dan 

pilihan teknis. 

    

 



3 

Identifikasi kebutuhan sumber daya dan biaya untuk 

setiap opsi teknis strategis dan buat rekomendasi 

strategis. 

    

4 
Dapatkan persetujuan bisnis eksekutif untuk opsi 

strategis yang dipilih. 

    

DSS04.03 – Mengembangkan dan menerapkan respons kelangsungan bisnis 

3 1 

Distribusikan rencana dan dokumentasi pendukung 

secara aman kepada pihak berkepentingan yang 

berwenang. Pastikan rencananya dan dokumentasi 

dapat diakses dalam semua skenario bencana. 

    

DSS04.04 – Latihan, pengujian, dan review rencana kesinambungan bisnis (BCP) dan 

rencana tanggap bencana (DRP) 

3 1 
Jadwalkan latihan dan aktivitas pengujian 

sebagaimana ditentukan dalam rencana kontinuitas 

    

DSS04.05 – meninjau, memelihara dan meningkatkan rencana kesinambungan  

3 

1 

Secara teratur, meninjau rencana kesinambungan dan 

kemampuan terhadap asumsi yang dibuat dan 

operasional bisnis saat ini dan tujuan strategis. 

    

2 

Secara teratur, tinjau rencana kesinambungan 

untuk mempertimbangkan dampak perubahan 

baru atau besar terhadap organisasi perusahaan, 

proses bisnis, pengaturan outsourcing, 

teknologi, infrastruktur, sistem operasi dan 

sistem aplikasi. 

    

3 

Pertimbangkan apakah penilaian dampak bisnis yang 

direvisi mungkin diperlukan, tergantung pada sifat 

perubahan. 

    

4 

Merekomendasikan perubahan dalam kebijakan, 

rencana, prosedur, infrastruktur, serta peran dan 

tanggung jawab. Komunikasikan mereka sebagai 

sesuai untuk persetujuan dan pemrosesan 

manajemen melalui proses manajemen perubahan 

TI 

    

DSS04.06 – melakukan pelatihan rencana kesinambungan 

3 

1 

Tentukan dan pertahankan persyaratan dan rencana 

pelatihan bagi mereka yang melakukan 

perencanaan kontinuitas, penilaian dampak, risiko 

penilaian, komunikasi media dan respon insiden. 

Pastikan bahwa rencana pelatihan 

mempertimbangkan frekuensi pelatihan dan 

mekanisme penyampaian pelatihan. 

    

2 
Mengembangkan kompetensi berdasarkan pelatihan 

praktik, termasuk keikutsertaan dalam latihan dan tes. 

    

 



p 

DSS04 Managed Continuity 

DSS04.04 – Latihan,pengujian dan review rencana kesinambungan bisnis (BCP) dan 

rencana tanggap bencana (DRP) 

Capability 

Level 
No Aktivitas N P L F 

4 1 
Lakukan pembekalan dan analisis pasca latihan untuk 

mempertimbangkan pencapaiannya. 

    

APO04.06 - Memantau implementasi dan penggunaan inovasi 

4 1 
Berdasarkan hasil latihan dan tes, pantau keterampilan 

dan kompetensi 

    

 

 

DSS04 Managed Continuity 

DSS04.04 – Latihan,pengujian dan review rencana kesinambungan bisnis (BCP) dan 

rencana tanggap bencana (DRP) 

Capability 

Level 
No Aktivitas N P L F 

5 1 
Berdasarkan hasil review, menyusun rekomendasi 

untuk perbaikan rencana keberlanjutan yang ada. 

    

DSS04.08 – melakukan tinjauan setelah dimulainya kembali 

5 

1 
Menilai kepatuhan terhadap BCP dan DRP yang 

terdokumentasi. 

    

2 

Menentukan efektivitas rencana, kesinambungan 

kemampuan, peran dan tanggung jawab, 

keterampilan dan kompetensi, ketahanan insiden, 

infrastruktur teknis, dan struktur organisasi dan 

hubungan. 
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Lampiran 4 Hasil Kuesioner 

Domain APO02 

Domain 
Capability 

Level 
Sub Domain No 

Skor Nilai Current 
Maturity 

Nilai rata-
rata R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 

APO02 2 

APO02.01 

1 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 

1.26666667 
2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1.7 

3 1 2 3 2 1 2 2 3 1 3 2 

4 2 2 3 1 1 2 1 2 3 2 1.9 

APO02.02 

1 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 2 

1.9 
2 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 2 

3 2 2 2 1 1 3 1 1 1 2 1.6 

4 2 3 2 1 1 2 3 2 2 2 2 

APO02.03 

1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 

1.84 

2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1.6 

3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1.9 

4 2 3 2 1 1 2 1 3 2 2 1.9 

5 1 3 2 1 1 1 3 2 2 2 1.8 

APO02.04 

1 2 3 2 2 1 3 3 2 1 2 2.1 

2.66666667 
2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2.1 

3 3 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2.2 

4 2 2 3 1 1 2 2 1 1 1 1.6 

APO02.05 

1 2 3 3 2 1 2 3 2 2 2 2.2 

2.08333333 
2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2.1 

3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2.3 

4 2 3 2 2 3 2 1 2 2 3 2.2 
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5 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2.1 

6 1 2 3 2 2 1 2 0 1 2 1.6 

APO02.06 

1 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 1.9 

1.95 
2 1 3 2 2 2 2 1 1 3 1 1.8 

3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2.1 

4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

Total Keseluruhan 50 66 65 46 36 51 52 52 52 57 

1.95 1.95 Total Capability 1.85 2.44 2.41 1.70 1.33 1.89 1.93 1.93 1.93 2.11 

Domain APO04 

Domain 
Capability 

Level 
Sub 

Domain 
No 

Skor Nilai Current 
Maturity 

Nilai 
rata-rata R1 R2 R3 R4 R5 

APO04 2 

APO02.01 
1 2 2 3 2 2 2.2 

2 
2 2 2 1 2 2 1.8 

APO02.02 1 2 2 2 2 2 2 2 

APO02.03 

1 2 2 2 3 2 2.2 

2 

2 2 2 2 2 2 2 

3 2 2 2 2 2 2 

4 2 2 1 2 2 1.8 

5 2 1 2 2 3 2 

APO02.04 1 2 2 3 2 2 2.2 2.2 

Total Keseluruhan 18 17 18 19 19 

2.022222 2.05 Total Capability 200 188.8889 200 211.1111 211.1111 

Domain DSS04 

Domain 
Capability 

Level 
Sub 

Domain 
No 

Skor Nilai Current 
Maturity 

Nilai 
rata-rata R1 R2 R3 R4 R5 R6 
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DSS04 2 

DSS04.01 

1 1 1 1 1 2 1 1.166667 

1.166667 
2 2 2 2 1 2 2 1.833333 

3 3 2 2 2 2 2 2.166667 

4 2 1 3 2 1 2 1.833333 

DSS04.02 

1 1 2 2 2 2 1 1.666667 

1.75 
2 2 2 2 2 1 2 1.833333 

3 2 1 2 2 2 1 1.666667 

4 2 2 2 2 1 2 1.833333 

DSS04.03 

1 2 1 1 2 2 1 1.5 

2.233333 

2 2 2 2 2 2 1 1.833333 

3 1 1 2 1 2 2 1.5 

4 1 2 1 1 1 2 1.333333 

5 2 1 2 2 3 2 2 

6 1 2 2 1 1 1 1.333333 

7 1 1 2 2 2 2 1.666667 

DSS04.04 

1 2 2 2 1 3 1 1.833333 

1.666667 2 1 1 2 2 2 2 1.666667 

3 1 2 1 2 1 2 1.5 

DSS04.06 1 2 2 1 2 2 1 1.666667 0.277778 

DSS04.07 

1 2 2 2 2 1 2 1.833333 

1.75 
2 2 2 2 2 3 2 2.166667 

3 2 1 1 2 1 1 1.333333 

4 1 2 2 2 2 1 1.666667 

Total Keseluruhan 38 37 41 40 41 36 

1.765152 1.47 Total Capability 165.2174 160.8696 178.2609 173.913 178.2609 156.5217 
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KELOLA AKADEMIK MENGGUNAKAN FRAMEWORK COBIT 2019 PADA
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Abstrak

Pada sistem tata Kelola yang ada di STIK BINA HUSADA belum adanya Tindakan

evaluasi pada sistem manajemen SIAKAD maka peneliti melakukan identifikasi kekurangan

dan kelemahan yang ada pada tata Kelola TI, setelah di observasi terjadi permasalahan berupa

keluhan pada sistem SIAKAD berupa bagian keuangan masih mengecek secara manual serta

tdiak dapat menyesuaikan tagihan mahasiswa dengan sistem serta bagian akademik sering

terjadi data terhapus atau tidak tersimpan secara otomatis sehingga melakukan penginputan

secara terus menerus serta Setelah peneliti melakukan observasi, COBIT 2019. Berdasarkan

hasil eivaluiasi dan analisis teirhadap peinilaian focuis areia pada instansi beirdasarkan deisign

factor yang ada pada COBIT 2019 dalam menentukan objektif proses terpenting bagi STIK

Bina Husada dengan Design factor toolkit maka didapatkan 3 domain terpenting bagi instansi

yaitu APO02 – Managed Strategy, APO04 – Managed Innovation, dan DSS04 – Managed

Continuity dengan tingkat kepentingan capability level 3.Pada analisis capability level 2

objektif proses APO02 – Managed Strategy pada STIK Bina Husada memiliki tingkat

kemampuan sebesar 79.36%. hal ini menunjukkan bahwa capability level Perusahaan berada

pada kategori largerly acheiveid (50-84%), yang berarti belum mencapai level Fully Achieveid

(85-100%) dikarenakan perencanaan, monitoring dan penyesuaian terhadap pengembangan TI

masih terbilang sangat minim dikarenakan STIK Bina Husada masih belum memadai dari segi

arsitektur teknologi informasi program investasi TI dikarenakan anggaran pada STIK Bina

Husada. Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa capability level objective process

APO02 pada STIK Bina Husada berada di level 2, belum mencapai status evaluasi pada level 2

dan tidak dilanjutkan kepada perhitungan capability level 3.

Kata kunci— COBIT 2019, tata kelola akademik, penilaian kapabilitas, manajemen strategis,

STIK Bina Husada, penelitian metode campuran.

Abstract
In the existing governance system at STIK Bina Husada, there has been no evaluation

action on the management system of SIAKAD (Academic Information System). As a result, the
researcher conducted an identification of the shortcomings and weaknesses in IT governance.
After observation, it was found that there are issues related to complaints about the SIAKAD
system, such as the finance department still having to manually check and being unable to
reconcile student bills with the system. Additionally, the academic department frequently
experiences data deletion or failure to automatically save data, leading to repeated data
entry.After the researcher conducted observations and evaluated the situation, using COBIT
2019 and its Design Factor toolkit, three critical domains were identified for STIK Bina Husada:
APO02 – Managed Strategy, APO04 – Managed Innovation, and DSS04 – Managed Continuity,
with a target capability level of 3.In the capability level 2 analysis, the process objective APO02
– Managed Strategy at STIK Bina Husada was found to have a capability level of 79.36%. This
indicates that the capability level of the institution is categorized as largely achieved (50-84%),
meaning it has not yet reached the Fully Achieved level (85-100%). This is due to minimal
planning, monitoring, and adjustment in IT development, as STIK Bina Husada still lacks
sufficient IT architecture and investment programs, mainly due to budget constraints.Therefore,
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it can be concluded that the capability level of the APO02 objective process at STIK Bina
Husada is at level 2, has not yet achieved full evaluation status at level 2, and has not been
advanced to the calculation of capability level 3.

Keywords— COBIT 2019, academic governance, capability assessment, strategic management,
STIK Bina Husada, mixed-methods research

I. PENDAHULUAN

Penerapan teknologi informasi yang

ada di dalam suatu perusahaan dapat dilihat

dari keseluruhan aktivitas perusahaan yang

ditunjang oleh komputer[1]. Teknologi

informasi yang dianggap penting untuk

diterapkan pada suatu perusahaan

dikarenakan fungsinya yang membantu

perusahaan untuk mencapai tujuan.

Pencapaian tujuan perusahaan melalui

penerapan teknologi informasi, yang dapat

dilakukan dengan menyediakan informasi

yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan

dalam menjalankan bisnisnya[2]

Peningkatan nilai suatu organisasi

akan terjadi apabila teknologi informasi

diterapkan sesuai dengan visi dan misi

organisasi tersebut[3]. Pada sistem biasanya

memiliki sistem pengawasan manajemen

yang teroganisir dan terintegrasi meskipun

data yang dikumpulkan untuk suatu tujuan

mungkin berbeda dengan yang

dikumpulkan untuk tujuan yang lain[4].

STIK Bina Husada memiliki sarana

dan prasarana yang lengkap untuk dapat

melakukan kegiatan akademik seperti Aula,

Laboratorium kesehatan, Laboratorium

komputer, Laboratorium Bahasa,

Perpustakaan, musolla, klinik Kesehatan,

sarana Kesehatan, dan fasilitas lainnya.

Seluruh kegiatan dan layanan Tridharma

perguruan tinggi telah dijalankan dan

dikelola oleh tenaga pendidik dan

kependidikan yang memiliki kompetensi

dan sertifikat pada bidang ilmu Kesehatan

dengan dukungan dan pemanfaatan

teknologi seperti sistem akademik

(SIAKAD).

STIK BINA HUSADA belum adanya

Tindakan evaluasi pada sistem manajemen

SIAKAD maka peneliti melakukan

identifikasi kekurangan dan kelemahan

yang ada pada tata Kelola TI, setelah di

observasi terjadi permasalahan berupa

keluhan pada sistem SIAKAD berupa

bagian keuangan masih mengecek secara

manual serta tdiak dapat menyesuaikan

tagihan mahasiswa dengan sistem serta

bagian akademik sering terjadi data

terhapus atau tidak tersimpan secara

otomatis sehingga melakukan penginputan

secara terus menerus.serta Setelah peneliti

melakukan observasi, STIK BINA

HUSADA mengizinkan untuk melakukan

evaluasi kulitas pengukuran manajemen

sistem tata Kelola akademik STIK BINA

HUSADA. pada evaluasi ini bertujuan

untuk menilai tingkat kualitas pada

kapabilitas proses TI yang ada saat ini (as-is)

dan tingkat kapabilitas proses TI yang

diharapkan (to-be)[5], serta memberikan

rekomendasi yang dapat membantu

Perusahaan mencapai hasil yang

memuaskan dan dapat meningkatkan nilai

kemampuan organisasi dalam pengelolaan

sumber daya TI untuk mendukung dan

meningkatkan strategis dan proses bisnis.

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Evaluasi

Menurut febriana[6], evaluasi

merupakan suatu proses yang terdiri dari

perencanaan, pengumpulan, dan penyediaan

informasi yang sangat diperlukan untuk

membuat berbagai alternatif Keputusan

untuk proses pengambilan Keputusan

berdasarkan hasil pengukuran dan penilaian

tersebut. Evaluasi adalah suatu proses

pengambilan Keputusan berdasarkan hasil

pengukuran dan penilaian tersebut, tujuan

dari evaluasi adalah untuk memberikan

informasi yang dibutuhkan untuk membuat

Keputusan yang tepat dan efektif[6].

2.2 Tata Kelola

Menurut belo[7], Tata Kelola

(governance) memastikan kebutuhan,

kondisi, dan opsi stakeholder dapat

dievaluasi untuk menentukan tujuan

Perusahaan yang telah disepakati.

Kemudian, menetapkan arah melalui

penentuan prioritas dalam pengambilan

Keputusan serta memantau kinerja dan
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kepatuhan terhadap arah dan tujuan yang

telah disepakati

2.3 COBIT 2019

Pada COBIT 2019 memiliki focus

area yang tentunya lebih mudah dan bisa

diselaraskan dengan Perusahaan melalui

pemilihan suatu objek proses sehingga

selaras dengan strategis dan tujuan

Perusahaan tersebut[8]. Panduan desain

sistem tata Kelola teknologi informasi pada

COBIT 2019 membantu menentukan proses

yang penting bagi Perusahaan untuk

dievaluasi. Selain itu, pengukuran level

kapabilitas pada COBIT 2019

menggunakan capability assessment.
Menurut insani[9] COBIT 2019 dan COBIT

5 sama sama fokus pada tata Kelola dan

manajemen. COBIT 2019 menyediakan

bebarapa publikasi yang dapat digunakan

sebagai panduan dalam tata Kelola dan

manajemen teknologi informasi diantaranya

adalah[5]

Peneliti Terdahulu

Penelitian oleh[10] dengan judul penelitian

yaitu “Eivaluiasi tata Keilola manajeimein

risiko teiknologi informasi pada XYZ

meingguinakan keirangka keirja COBIT 2019”.

Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa

Meingeivaluiasi manajeimein risiko TI deingan

meingguinakan APO13 (manageid seicuirity)
dan DSS05 (manageid Seicuirity seirviceis)
Peineitapan domain EiDM03 DAN APO12

Meinguikuir capability leiveil dalam peimeitaan

RACI Chart. Meingguinakan COBIT 2019

dan fokuis pada domain APO13 (Manageid

Seicuirity) dan DSS05 (Manageid Seicuirity

Seirviceis), XYZ dapat meingeivaluiasi

manajeimein risiko TI meireika deingan cara

yang sisteimatis, teiruikuir, dan teirstruiktuir.

Dan penelitian oleh[11] dengan judul

penelitian yaitu “Eivaluiasi tata Keilola dan

manajeimein teiknologi informasi

meingguinakan frameiwork COBIT 2019

pada Dinas Komuinikasi dan Informatika

Kabuipatein Lampuing Seilatan”pada

penelitian tersebut dijelaskan bahwa

Meingeivaluiasi manajeimein risiko TI deingan

meingguinakan DSS03 dan DSS05

(deiliveiry,seirvicei and suipport) fokuis pada

domain DSS03 dan DSS05, Dinas

Komuinikasi dan Informatika Kabuipatein

Lampuing Seilatan dapat meiningkatkan tata

keilola dan manajeimein TI meireika deingan

cara yang teirstruiktuir, teiruikuir, dan seisuiai

deingan keibuituihan organisasi seirta

keibuituihan lokal yang meireika hadapi. Ini

akan meimbantuimeireika dalam meimbeirikan

layanan TI yang leibih baik, leibih aman, dan

leibih reisponsif teirhadap keibuituihan

masyarakat dan stakeiholdeir meireika.pada

penelitian oleh [12] yang berjudul”Eivaluiasi

tata Keilola dan manajeimein reisiko teiknologi

informasi pada PT. Kreiatifuil digital

Indoneisia meingguinakan frameiwork COBIT

2019” fokuis pada domain EiDM03 dan

APO12, PT. Kreiatifuil Digital Indoneisia

dapat meiningkatkan tata keilola dan

manajeimein risiko TI meireika deingan cara

yang teirstruiktuir, teiruikuir, dan eifeiktif. Ini

meimbantuimeireika dalam meingideintifikasi,

meingeivaluiasi, dan meingeilola risiko TI

seicara proaktif, seihingga meiningkatkan

keiamanan, kineirja, dan keiandalan sisteim TI

meireika seicara keiseiluiruihan. penelitian

[13]oleh yang berjudul” Eivaluiasi tata

Keilola dan manajeimein risiko teiknologi

informasi pada PT. IKI karuinia Indoneisia

meingguinakan COBIT 2019” pada domain

EiDM03 dan APO12, PT. IKI Karuinia

Indoneisia dapat meiningkatkan tata keilola

dan manajeimein risiko TI meireika deingan

cara yang teirstruiktuir, teiruikuir, dan eifeiktif.

Hal ini akan meimbantui meireika

meingideintifikasi, meingeivaluiasi, dan

meingeilola risiko TI seicara leibih proaktif,

meiningkatkan keiamanan, kineirja, dan

keiandalan sisteim TI meireika seicara

keiseiluiruihan.

.

III. METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Peneliti menggunakan Analisis Capability
Leiveil adalah tahap analisis yang dilakuikan

seiteilah meilakuikan analisis deingan skala

Guittman. Analisis ini dilakuikan deingan

meingacuipada keirangka keirja COBIT 2019

uintuik meinilai tingkat keimampuian tata

keilola TI STIK Bina Husada saat ini (as-is)
dan yang diharapkan (to-bei)[14]. Analisis

capability leiveil beirtuijuian uintuik

meimpeiroleih gambaran yang leibih teirpeirinci

meingeinai tingkat keimampuian tata keilola TI

peiruisahaan dan dapat meinjadi dasar uintuik

peirbaikan dan peiningkatan tata keilola TI.
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Metode Pengumpulan Data

Peineilitian ini meingguinakan Mixeid meithod
yaitui meitodei Kuiantitatif dan kuialitatif.

Peineilitian ini dilakuikan meilaluii stuidi kasuis

dimana lokasi peineilitian di STIK BINA

HUiSADA.

Kerangka Berfikir

Peineilitian yang dilakuikan dimuilai deingan

meilakuikan obseirvasi dan diskuisi teirkait tata

Keilola manajeimein yang teirjadi di STIK

Bina Huisada. Keimuidian, dari hasil

obseirvasi dan diskuisi deingan eixpeirt teirkait

tata keilola TI, dilakuikan ideintifikasi

masalah deingan meimahami dan meimantaui

masalah apa yang teilah teirjadi dan masih

teirjadi pada peiruisahaan Menggunakan

meitodologi peineilitian, peineiliti meilakuikan

tahapan ideintifikasi yang meiruijuik pada

Goal Cascadei. Seilanjuitnya, dilakuikan

tahapan meimuituiskan objeikif meingguinakan

Deisign Factor Toolkit, yang mana peineiliti

meilakuikan beibeirapa diskuisi dan beirtanya

teintang situiasi pada tata keilola manajeimein

STIK Bina Huisada, seihingga dapat meingisi

deisign factor toolkit seisuiai deingan situiasi

yang dihadapi, dan objeiktif proseis

COBIT[15].

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Stakeholder and driver

Needs

a) STIK Bina Huisada akan meilakuikan

tuigasnya dalam meiwuijuidkan seikolah

tinggi ilmuiKeiseihatan yang uingguil

b) STIK Bina Huisada akan meilakuikan

tuigasnya dalam meingeimbangkan

kuirikuiluim, meiningkatkan peineilitian,

peingabdian keipada Masyarakat seicara

kuialitas dan kuiantitas

c) STIK Bina Huisada akan meilakuikan

tuigasnya dalam meinghadirkan tata

Keilola manajeimein Peindidikan yang baik,

eifeiktif, dan eifisiein

d) STIK Bina Huisada akan meilakuikan

tuigasnya dalam meiningkatkan kuialitas

suimbeir daya manuisia dan meinciptakan

luiluisan yang beirkarakteir, eintreipreineiuir

dan meinguiasai digital.

Identifikasi Enterprise Goals

Ideintifikasi tuijuian bisnis dan sasaran dari

STIK Bina Huisada yang nantinya akan

diseilaraskan deingan einteirprisei goals yang

meimacui pada standarisasi COBIT 2019

pada moduil COBIT 2019 introduiction &
meithodology, dan teintuinya seisuiai visi, misi,

dan tuijuian instansi teirseibuit. Beirikuit adalah

deitail mapping einteirprisei goals yang

didapatkan seisuiai deingan visi dan misi

STIK Bina Huisada yang mana visi misi

teirseibuit meingacui pada Reistra STIK Bina

Huisada. dan akan dihuibuingkan deingan 4

peirspeiktif ataui balancei scorei card (BSC)

beirdasarkan standarisasi COBIT 2019.
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Identifikasi Alignment Goals

Dalam meineintuikan hal ini meingguinakan

mapping tableidari EinteirpriseiGoals yang

didapatkan deingan nilai primeir atauisymbol

“P” pada moduil COBIT 2019 Frameiwork
Goveirnancei and Manageimeint Objeictiveis.
Dari Mapping ideintifikasi EinteirpriseiGoals
suidah bisa disimpuilkan Alignmeint Goals
dimana yang akan diseilaraskan deingan

bisnis Peiruisahaan. Adapuin peimeitaan

ideintifikasi Alignmeint Goals dari

EinteirpriseiGoals seibagai beirikuit:

Identifikasi Governance and

Management objective

GMO inilah yang akan meinjadi data yang

akan diolah deingan cara meilakuikan

peingambilan data seilanjuitnya keidalam

beintuik kuieisioneir. Pada stuidi kasuis ini,

peineiliti akan meilakuikan auidit objeiktif yang

akan didapatkan Keisimpuilan meilaluii deisign
factor toolkit dan meimiliki skala

keipeintingan positif yang meindorong

keibeirhasilan Peiruisahaan ataui instansi

teirkait. Objeiktif dalam proseis peineilitian ini

diambil deingan cara meimilih objeictiveis
yang teilah disimpuilkan pada deisign toolkit,
seirta nantinya juiga dilakuikan peimilihan

yang seisuiai deingan ideintifikasi dan

ruimuisan masalah pada peineilitian yang akan

dilakuikan. Adapuin mapping goveirnancei
and manageimeint objeictiveis dari alignmeint
goals adalah:

Design Faktor 1 (enterprise strategy)

Dalam COBIT 2019 teirdapat 4(eimpat) jeinis

strateigi Peiruisahaan yang meimiliki fokuis

pada peirtuimbuihan/akuisisi Peiruisahaan,

innovation/diffeireintiation yang beirarti

Peiruisahaan meimiliki fokuis uintuik

meinawarkan produik dan layanan yang

inovatif keipada kliein, cost leiadeirship yang

beirarti Peiruisahaan meimiliki fokuis pada

minimalisasi biaya jangka peindeik

Peiruisahaan dan clieint seirvicei/stability yang

beirarti Peiruisahaan meimiliki fokuis pada

peinyeidiaan layanan yang stabil dan

beirorieintasi keipada kliein.

Design Faktor 2 (enterprise goals)

Dalam tahap deisain faktor 2 meiruipakan

tahapan uintuik meingideintifikasi teirkait

tuijuian bisnis yang ingin di capai oleih STIK

Bina Huisada uintuik meindapatkan informasi

teirkait tuijuian instansi yang di beidakan

meinjadi 13 jeinis tuijuian Peiruisahaan pada

COBIT 2019.
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Design Faktor 3 (risk profile)

Dalam tahap deisain factor 3 adalah tahapan

uintuik meingideintifikasi profil risiko yang

dimilik oleih STIK Bina Huisada, khuisuisnya

teirkait teiknologi informasi (TI) yang ada

dipeiruisahaan atauiinstansi teirseibuit. Meilaluii

tahapan ini, diharapkan meindapatkan

informasi meingeinai profil risiko teirkait TI

di STIK Bina Huisada. dalam meilakuikan

peinilaian profil risiko TI yang dapat

dilakuikan deingan meimpeirtimbangkan

dampak yang akan dihasilkan jika risiko

teirseibuit teirjadi.

Design Faktor 4 (I&T related issues)

tahapan deisign factor 4 meiruipakan tahapan

uintuik meingideintifikasi peirmasalahan

teirkait TI yang meimiliki oleih STIK Bina

Huisada yang dipeiroleih yang didapat

diguinakan uintuik meinilai risiko TI yang

teilah teirwuijuid atauiteirjadi pada Peiruisahaan

ataui instansi teirseibuit, peinilaian tingkat

keipeintingan dapat meingguinakan skala 1-3,

dimana 1 meinuinjuikkan tidak ada masalah,

2 meinuinjuikkan ada masalah, dan 3

meinuinjuikkan ada masalah seiriuis. Seiteilaj

meingideintifikasi peirmasalahan dan meinilai

tingkat keipeintingan, Tindakan peirlui

diambil uintuik meinguirangi ataui

meinghilangkan risiko TI teirseibuit.
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Design Faktor 5 (threat landscape)

tahapan deisain faktor 5 meiruipakan tahapan

ideintifikasi yang teirkait tipikal ancaman

yang dialami oleih STIK Bina Huisada uintuik

meindapatkan informasi peirmasalahan

teirkait tipikal ancaman bagi Peiruisahaan dan

instansi.

Desain Faktor 6 (compliance

requirement)

Dalam tahapan deisain faktor 6 meiruipakan

tahapan ideintifikasi yang teirkait deingan

keibuituihan dan tuintuitan keipatuihan yang

dipeinuihi oleih STIK Bina Huisada uintuik

meindapatkan informasi dalam

peirmasalahan uintuik meingklasifikasi suibjeik

keibuituihan dan tuintuitan keipatuihan

Peiruisahaan dalam beiropeirasi.

Desain Faktor 7 (role of IT)

Dalam tahapan deisign factor 7 adalah

tahapan uintuik meingideintifikasi peiran TI

pada STIK Bina Huisada uintuik

meindapatkan informasimasi yang teirkait

jeinis dan peiran TI uintuik Peiruisahaan ataui

instansi.
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Desain Faktor 8 (sourcing model for IT)

Pada tahapan deisain faktor 8 meiruipakan

tahapan uintuik meingideintifikasi suimbeir

modeil TI yang diteirapkan oleih STIK Bina

Huisada yang diguinakan uintuik meindapatkan

informasi yang teirkait jeinis suimbeir modeil

TI uintuik Peiruisahaan yang dapat dibeidakan

meinjadi 3 jeinis yaitui ouitsouircing

meiruipakan Peiruisahaan meiminta layanan

dari pihak keitiga uintuik meinyeidiakan

layanan TI, clouid yaitui peimanfaatan

layanan clouid uintuik meinyeidiakan layanan

TI keipada peingguina TI ituiseindiri.

Desain Faktor 9 (IT implementation

Method)

Pada tahapan deisauib faktor 9 yaitui

meingeinditifikasi teirkait meitodei

impleimeintasi TI yang diteirapkan oleih STIK

Bina Huisada uintuik meindapatkan informasi

yang teirkait dan jeinis meitodeiimpleimeintasi

TI yang teirdiri dari 3 jeinis meitodei

impleimeintasi TI yaitui agilei, DeivOps, dan

Traditional.

Desain Faktor 10 (technology adoption

strategy)

Dalam tahapan deisain faktor 10,

meingideintifikasi strateigi yang diguinakan

dalam meingadopsi teiknologi informasi (TI)

yang teirdiri dari 3 (tiga) jeinis strateigi

adopsi TI yang teirseidia di COBIT 2019,

yang peirtama first moveir Dimana

Peiruisahaan meingadipsi teiknologi barui

seiceipatnya, keiduia meinjadi followeir
Dimana Peiruisahaan meinuinggui teiknologi

teirbuikti seibeiluim meingadopsi dan keitiga

slow adopteir Dimana Peiruisahaan teirlambat

dalam meingadopsi teiknologi teirbarui.

Peinilaian deisain ini haruis dinilai 0-100%

deingan juimlah keiseiluiruihan.

Desain Faktor 11 (enterprise size)

Dalam tahapan deisain faktor 11 peiruisahaan

meingideintifikasi uikuiran Peiruisahaan

beirdasarkan juimlah karyawan yang dimiliki.
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Pada faktor ini akan meimbantuiPeiruisahaan

uintuik meingeitahuii uikuiran Peiruisahaan yang

seibeinarnya.

Work of product APO02 Managed

Strategy

Beirikuit adalah hasil keirja (work of produict)
uintuik objeiktif pada proseis APO02 –

Manageid Strateigy yang teilah diseisuiaikan

deingan ouitpuit COBIT 2019.

Work of product APO04 Managed

Innovation

Beirikuit adalah hasil keirja (work of produict)
uintuik objeiktif pada proseis APO04 –

Manageid Innovation yang teilah diseisuiaikan

deingan ouitpuit COBIT 2019.

Work of product DSS04 Managed

Continuity

Beirikuit adalah hasil keirja (work of produict)
uintuik objeiktif pada proseis DSS04 –

Manageid Continuiity yang teilah diseisuiaikan

deingan ouitpuit COBIT 2019.

V. KESIMPULAN

beirdasarkan hasil eivaluiasi kuialitas

peinguikuiran manajeimein tata Keilola

akadeimik pada STIK Bina Huisada, maka

dapat disimpuilkan bahwa:

1. Beirdasarkan hasil eivaluiasi dan analisis

teirhadap peinilaian focuis areia pada

instansi beirdasarkan deisign factor yang

ada pada COBIT 2019 dalam

meineintuikan objeiktif proseis teirpeinting

bagi STIK Bina Huisada deingan Deisign
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factor toolkit maka didapatkan 3

domain teirpeinting bagi instansi yaitui

APO02 – Manageid Strateigy, APO04 –

Manageid Innovation, dan DSS04 –

Manageid Continuiity deingan tingkat

keipeintingan capability leiveil 3.

2. Seiteilah dilakuikan eivaluiasi

meingguinakan kuieisioneir dan analisis

aktivitas deingan meingguinakan

capability leiveil dan analisis

keiseinjangan uintuik meineintuikan tingkat

keimampuian capability leiveil saat ini

pada STIK Bina Huisada.

3. Pada analisis capability leiveil 2 objeiktif

proseis APO02 – Manageid Strateigy
pada STIK Bina Huisada meimiliki

tingkat keimampuian seibeisar 79.36%.

hal ini meinuinjuikkan bahwa capability
leiveil Peiruisahaan beirada pada kateigori

largeirly achieiveid (50-84%), yang

beirarti beiluim meincapai leiveil Fuilly
Achieiveid (85-100%). Deingan deimikian,

dapat disimpuilkan bahwa capability
leiveil objeictivei proceiss APO02 pada

STIK Bina Huisada beirada di leiveil 2,

beiluim meincapai statuis eivaluiasi pada

leiveil 2 dan tidak dilanjuitkan keipada

peirhituingan capability leiveil 3.

4. Pada analisis capability leiveil 1 objeiktif

proseis APO04 – Manageid Innovation
pada capability leiveil 1 meimiliki tingkat

keimampuian seibeisar 100% seihingga

pada STIK Bina Huisada beirada pada

kateigori leiveil fuilly achieiveid (85 –
100%). Maka dapat disimpuilkan bahwa

capability leiveil 1 pada STIK Bina

Huisada meimiliki statuis eivaluiasi

teircapai dan dilanjuitkan pada capability
leiveil 2.

5. Pada analisis capability leiveil 2 objeiktif

proseis APO04 – Manageid Innovation

pada capability leiveil 2 meimiliki tingkat

keimampuian seibeisar 68.12% seihingga

pada STIK Bina Huisada beirada pada

kateigori leiveil Largeily Achieiveid (50 –
84%). Maka dapat disimpuilkan bahwa

capability leiveil 2 pada STIK Bina

Huisada meimiliki statuis eivaluiasi beiluim

teircapai dan tidak bisa dilanjuitkan pada

capability leiveil 3.

6. Dari hasil teimuian work of produict pada

masing-masing objeiktid proseis yang

teilah di eivaluiasi, objeiktif proseis

APO02 – Manageid Strateigy meimiliki

nilai rata – rata eivideincei 100%,

keimuidian APO04 – Manageid
Innovation meimiliki nilai rata – rata

eivideincei 75% dan DSS04 – Manageid
Contiuiity meimiliki rata-rata eivideincei
100% keiduia objeiktif ini APO02 dan

DSS04 beirada pada leiveil fuilly achieiveid
(85 -100%).

7. Pada analisis GAP, didapatkan

Keisimpuilan bahwa pada objeiktif proseis

APO02 beirada pada leiveil 2 (as-is),

seidangkan yang diharapkan adalah

leiveil 3 (to-bei) seihingga meimiliki nilai

seilisih keiseinjangan adalah 2.

Seidangkan uintuik APO04 dan DSS04

keiduianya sama – sama beirada pada

leiveil 2 (as-is) yang di harapkan adalah

leiveil 3 (to-bei), seihingga meimiliki nilai

keiseinjangan adalah 2.

8. Eivaluiasi kuialitas peinguikuiran

manajeimein sisteim tata Keilola

akadeimik pada STIK Bina Huisada

meiruipakan peirtama kali dilakuikan dan

meingacui pada standar frameiwork
COBIT 2019 dapat disimpuilkan bahwa

peineilitian ini beirtuijuian uintuik

meindapatkan gambaran bagaimana

aktivitas yang dilakuikan oleih instansi

seisuisai deingan standar yang diatuir

dalam COBIT 2019 atauitidak.

VI. SARAN

Beirdasarkan analisis dan Keisimpuilan

yang teilah dijeilaskan seibeiluimnya, beirikuit

ini adalah beibeirapa saran yang dapat

dibeirikan dalam peiningkatan tata Keilola TI

di STIK Bina Huisada:

1. Diharapkan keipada STIK Bina Huisada

dapat meilakuikan eivaluiasi teirhadap

instansi agar meimiliki nilai yang jeilas

uintuik meingeivaluiasi aktivitas yang teilah

beirjalan saat ini.

2. Diharapkan STIK Bina Huisada dapat

meimahami leibih dalam teirkait

frameiwork COBIT 2019 seihingga

dapat meilakuikan auidit dan eivaluiasi

deingan baik.

3. Diharapkan keipada reispondein agar

meimahami Bahasa yang teilah disuisuin

oleih COBIT 2019 seihingga tidak
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keibinguingan dalam meingisi kuieisioneir

yang teilah diajuikan.
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